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Perkembangan pesat layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi juga membawarisiko
tinggi seperti masalah kredit macet. Tidak adanya sistem pertukaran data yang wajib untuk layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi telah mengakibatkan peningkatan risiko gagal bayar dari
peminjam, berbeda dengan sektor perbankan. Sistem pertukaran data konsumen akan membantu Perusahaan
Fintech untuk mendeteksi debitur macet, dan untuk mengurangi risiko kredit macet. Adapun dengan
demikian mengenai rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) bagaimana pertukaran data konsumen di
sektor jasa keuangan, (2) bagaimanaimplementas pertukaran data konsumen antara layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi. (3) pertukaran data konsumen yang tepat bagi layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi. Metode Peneilitan yang digunakan adalah pendekatan yuridis-
normatif. Alat pengumpulan data adalah data sekunder berupa studi kepustakaan dengan didukung oleh
wawancara. Dengan menerapkan penelitian hukum menggunakan pendekatan normatif, dan komparatif.
Hasil penelitian yang dilakukan adalah sektor jasa keuangan memiliki dua adalah dua entitas pertukaran
konsumen yang diatur oleh Otoritas Jasa. Meskipun ada dua entitas pertukaran data, pada praktiknya
mayoritas layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi menggunakan entitias
swasta..Dengan demikian pertukaran data konsumen yang paling cocok untuk pinjaman adalah LIPIP

The rapid development of Peer-to-Peer Lending Fintech also brings problem such as the high risk of the
nonperforming loan. The absence of mandatory data exchange system has resulted in an increased risk of
default from borrowers. Unlike the banking sector, where there are mandatory, there is no mandatory
exchange information of consumer data between peer-to-peer lending Fintech companies. The consumer
data exchange system would help Fintech Company to detect bad debtor, and to mitigate the risk of the
nonperforming loan. This undergraduate thesis explores there main issues. (1) how consumer data sharing in
Financial sector especially for Peer-to-Peer Lending Financial Technology consumer is regulated, and (2)
how the implementation of consumer data exchange. (3) which is consumer data sharing is suitable for peer-
to-peer lending Fintech companies. By applying the normative legal research using the statute, and
comparative approach and support by interview this undergraduate conclude that are two consumer
exchange entities : (1) <em>sistem Layanan Informasi Kreditur </em>(SLIK), under Financia Service
Authority (OJK). (2) <em>Lembaga Pengelola Informasi Perkreditan</em> (LPIP), under private entities,
and consumer data exchange is regulated in several provision such as the Financial Service Authority (OJK)
Law, Banking law, and also financial regulation. Even though there are two data exchange entities, in
practice the majority of Peer-to-Peer Lending Financial Technology are using LPIP and non-using SLIK.
Thereason is SLIK seen as more tightly regulated, that can hinder growth or even losing business edge from
other financial industry. Thus the most suitable consumer data exchange for lending is LPIP
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